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Abstrak 

Latar Belakang: Anemia pada remaja putri masih menjadi masalah kesehatan 

global. World Health Organization (WHO) memperkirakan sekitar 30% 

perempuan usia 15–49 tahun mengalami anemia. Penelitian ini bertujuan 

mengevaluasi hubungan pelaksanaan Program Pemberian Tablet Tambah Darah 

(TTD), meliputi cakupan distribusi, kepatuhan konsumsi, dan ketepatan cara 

konsumsi, dengan kadar hemoglobin pada remaja putri. Metode: Penelitian 

observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional dilakukan pada 56 

remaja putri di Pondok Pesantren Al Falah Desa Mojomulyo menggunakan total 

sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disusun peneliti dan 

pemeriksaan hemoglobin menggunakan Hb meter EasyTouch. Analisis 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil: Cakupan distribusi TTD 

kategori baik sebesar 60,7%, kepatuhan konsumsi 66,1%, ketepatan cara 

konsumsi 62,5%, dan kadar hemoglobin normal 51,8%. Terdapat hubungan 

positif yang sangat kuat antara cakupan distribusi (r=0,906; p<0,001), kepatuhan 

konsumsi (r=0,847; p<0,001), serta ketepatan cara konsumsi (r=0,866; p<0,001) 

dengan kadar hemoglobin. Kesimpulan: Pelaksanaan Program TTD memiliki 

hubungan positif yang sangat kuat dengan kadar hemoglobin. Semakin baik 

cakupan distribusi, kepatuhan, dan ketepatan cara konsumsi TTD, semakin baik 

kadar hemoglobin pada remaja putri.. 
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